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ABSTRAK 

Ma’rifah, Maya. 2016. Efektivitas Model Pembelajaran Think Talk Write dalam  
meningkatkan  Keterampilan Menulis Bahasa Arab Berbasis Karakter 
pada Siswa Kelas X MAN 2 Semarang.Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Retno Purnama 

Irawati, S.S.,M.A, dan Hasan Busri, S.Pd.I.,M.S.I. 

Kata kunci: Model Pembelajaran think talk write, Keterampilan Menulis, 
Karakter 

Menulis merupakan salah satu unsur dan keterampilan berbahasa yang harus 

dicapai siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Menulis bahasa Arab pada siswa 

kelas X MAN 2 Semarang tergolong masih rendah. Hal penting yang sering 

diabaikan dalam pembelajaran yaitu adanya nilai-nilai karakter yang dapat 

memperbaiki karakter siswa. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dengan 

menerapkan strategi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

yaitu think talk write. 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan 

model pembelajaran think talk write dalam meningkatkan keterampilan menulis 

bahasa Arab berbasis karakter pada siswa kelas X MAN 2 Semarang? dan 2) 

Apakah model pembelajaran think talk write efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada siswa kelas X MAN 2 

Semarang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan dan efektif 

atau tidak model pembelajaran think talk write dalam meningkatkan keterampilan 

menulis bahasa Arab berbasis karakter pada siswa kelas X MAN 2 Semarang. 

Jenis dan desain penelitian ini adalah kuantitatif dan kuasi eksperimen dengan 

pola nonequivalent control group design (pretest-posttest yang tidak ekuivalen). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Instrumen tes yang 

digunakan berupa tes dan non tes berupa observasi, angket dan dokumentasi. 

Berdasarkan data penelitian yang dihimpun, 56,25% siswa menyatakan 

sangat senang dengan model pembelajaran think talk write bahkan 46,87% 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran ini memudahkan mereka 

dalam belajar menulis bahasa Arab. Peningkatan yang signifikan terjadi pada hasil 

pretest-posttest kelompok eksperimen yang diberi treatment. Hal itu bila dengan 

dibandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi treatment. Perolehan nilai rata-

rata pada kelompok eksperimen dari pretest ke posttest meningkat hingga 20,41 , 

yaitu dari 59,15 meningkat 79,56. Adapun nilai rata-rata pada siswa kelompok 

kontrol dari pretest ke posttest meningkat 10,37 saja, yaitu dari 60,84 meningkat 

menjadi 71,06 dan diperoleh 4,28 dan 1,99 karena .

Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah hipotesis kerja atau alternatif 

( ) yaitu model pembelajaran think talk write efektif dalam meningkatkan  

keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang lambat laun 

mulai dipelajari oleh para pembelajar bahasa. Bahasa Arab secara resmi telah 

diakui dan dinyatakan sebagai bahasa yang sah digunakan di lingkungan 

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) sejak tahun 1973 dan organisasi-organisasi 

yang bernaung di bawahnya seperti WHO, UNESCO, dan lain-lain (Bakalah 

dalam Istikomah 2014:1). Berkaitan dengan hal tersebut, Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 

Arab di Madrasah. Hal tersebut menandakan bahwa kebijakan pendidikan 

nasional telah menganjurkan agar bahasa Arab diajarkan di sekolah.

 Pembelajaran bahasa Arab selalu berkaitan dengan empat keterampilan 

berbahasa yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan 

menulis (kitabah).  Keempat keterampilan berbahasa ini memiliki hubungan yang 

sangat erat, karena salah satu dari keterampilan ini tidak bisa berdiri sendiri tanpa 

ditunjang oleh keterampilan lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab 

dilaksanakan secara hierarkis mulai dari keterampilan menyimak sampai pada 

keterampilan menulis (Effendy 2012:102). 

 Keterampilan menulis (writing skill) adalah kemampuan dalam 

mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang 
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sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu 

mengarang (Hermawan 2014:151).  

Menurut Iskandarwasid (2011:248) menulis merupakan suatu bentuk 

manifestasi kemampuan dan kemahiran berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh 

pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca.  

Sedangkan menurut Yunus dkk. (2008:129) menulis ialah kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. Aktifitas 

menulis melibatkan unsur penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, 

saluran atau media tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 

Menulis merupakan keterampilan bahasa yang paling tinggi kedudukan dan 

tingkat kesulitannya. Siswa harus sudah menguasai kosakata, cara penulisan, dan 

tata bahasa yang akan digunakan dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat 

tertulis. Selain itu keterampilan menulis tidak diperoleh secara alamiah, melainkan 

melalui latihan secara terus-menerus. Latihan secara terus menerus bertujuan 

untuk lebih memantapkan hasil belajar (Hamalik 2013:95).   

Pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Semarang terutama di kelas X sudah 

menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang 

berlandaskan pendidikan karakter dan sudah sesuai dengan kompetensi inti yang 

diajarkan, yaitu berkomunikasi lisan dan tulisan dengan menggunakan struktur 

kalimat yang sesuai dengan konteksnya. Namun pembelajaran bahasa Arab di 

kelas X terutama dalam keterampilan menulis masih rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian awal melalui uji coba soal yang telah dilakukan oleh peneliti selama 

PPL memperlihatkan bahwa hasil uji coba yang dilakukan terhadap kelas X 
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menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Nilai rata-rata yang diperoleh hanya 

60,00 untuk keterampilan menulis bahasa Arab, artinya masih jauh dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75,00. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kekurangan pembelajaran bahasa Arab 

kelas X di MAN 2 Semarang. Faktor penyebab dari sisi siswa antara lain: (1) latar 

belakang sekolah asal siswa yang heterogen, sebagian banyak dari Sekolah Dasar 

(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang tidak ada mata pelajaran 

bahasa Arab, (2) siswa beranggapan bahwa bahasa Arab sebagai pelajaran yang 

sulit, (3) siswa merasa tidak percaya diri jika menulis bahasa Arab, mereka takut 

salah, dan (4) kosakata yang dimiliki siswa juga relatif sedikit, sehingga siswa 

merasa kesulitan mengembangkan idenya menjadi sebuah karangan.  

Selain kesulitan dalam menulis bahasa Arab, para siswa juga mengabaikan 

adanya nilai-nilai karakter yang seharusnya didapat siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab, misalnya ketika guru masuk kelas siswa mengucapkan salam 

kemudian berdo’a bersama, hal tersebut mengandung karakter religius. Di 

samping itu, dalam pembelajaran bahasa Arab siswa diajarkan untuk mengerjakan 

latihan dengan mandiri dan tepat waktu, hal tersebut juga mengandung nilai 

karakter yaitu disiplin dan masih banyak lagi nilai karakter yang dapat diperoleh 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun, para siswa cenderung hanya 

menganggap dalam pembelajaran bahasa Arab hanya memahami isi materi tanpa 

mempedulikan adanya nilai-nilai yang terkandung dalam materi pelajaran bahasa 

Arab. 
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Adapun dari sisi guru, antara lain: (1) Pemanfaatan media, metode dan 

model pembelajaran yang tidak variatif, sehingga memungkinkan terjadinya 

kejenuhan siswa dalam belajar (kurangnya motivasi dan semangat belajar siswa). 

(2) Pembelajaran kitabah sering kali tidak pernah dilakukan sehingga siswa 

kesulitan menulis bahasa Arab, contohnya menyusun kata yang telah dihafalkan 

menjadi kalimat dan merangkai kata menjadi sebuah karangan. 

Menurut RC Rifa'i dan Anni (2012:159) bila pembelajaran ditinjau dari 

pendekatan sistem, maka dalam prosesnya akan melibatkan berbagai komponen. 

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, subjek belajar, materi pelajaran, 

strategi, model, pendekatan, metode, media, evaluasi dan penunjang. 

Melihat kenyataan tersebut, salah satu solusi yang ditawarkan peneliti 

sebagai variasi alternatif model pembelajaran bahasa Arab adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran think talk write. Berbicara mengenai model 

pembelajaran, keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi kepada 

paningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 

pembelajaran (Aunurahman 2009:141). Model pembelajaran adalah suatu pola 

atau kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan proses belajar agar tujuan belajar yang diharapkan dapat 

tercapai. Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 
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artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikannya (Rusman 2014:131). Salah satu tipe atau 

macam dari model pembelajaran ini adalah think talk write.

Think talk write adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara 

lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model pembelajaran ini 

didalamnya, siswa didorong untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan 

berkenaan dengan suatu topik tertentu. Huinker dan Laughlin menyatakan bahwa 

model pembelajaran think talk write membangun pemikiran, merefleksi, dan 

mengorganisasi ide, kemudian menguji ide tersebut sebelum siswa diharapkan 

untuk menulis. Alur model pembelajaran think-talk-write dimulai dari keterlibatan 

siswa dalam berpikir atau berdialog reflektif dengan dirinya sendiri, selanjutnya 

berbicara dan berbagi ide dengan temannya, sebelum siswa menulis (Huda 

2014:218). 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti memilih judul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Think Talk Write dalam meningkatkan Keterampilan 

Menulis  Bahasa Arab Berbasis  Karakter pada Siswa Kelas X MAN 2 Semarang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran think talk write dalam 

meningkatan keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada siswa 

kelas X MAN 2 Semarang?
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2. Apakah model pembelajaran think talk write efektif dalam meningkatan 

keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada siswa kelas X 

MAN 2 Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran think talk write dalam 

meningkatan keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada siswa 

kelas X MAN 2 Semarang?

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran think talk write efektif dalam 

meningkatan keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada siswa 

kelas X MAN 2 Semarang?

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi beberapa manfaat secara 

teoritis, maupun praktis.  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran tentang variasi alternatif model pembelajaran bahasa Arab bagi 

pembelajaran keterampilan menulis dan karakter melalui penerapan model 

pembelajaran think talk write dan untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian berdasarkan temuan dari penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung bagi:  

1. Mahasiswa

 Sebagai bahan bacaan atau bahan referensi bagi para mahasiswa untuk 

menambah wawasan yang berkaitan dengan model pembelajaran think talk write 

dalam meningkatan keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada 

siswa kelas X MAN 2 Semarang?

2. Guru dan Calon Guru 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif pemilihan model pembelajaran 

dalam meningkatan keterampilan menulis bahasa Arab berbasis karakter pada 

siswa kelas X MAN 2 Semarang? 

3. Siswa  

Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan menulis dan yang dapat 

meningkatkan minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab dengan 

menyenangkan. 

4. Sekolah  

  Penelitian ini dapat dijadikan alasan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mutu sekolah, guru, siswa dan sekolah.  
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5. Peneliti

  Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti dalam memilih 

alternatif model pengajaran sebagai bekal untuk masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

Pada bab ini akan membahas tinjauan pustaka dan landasan teoretis. 

Tinjauan pustaka adalah penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Adapun landasan teoretis ini 

adalah teori-teori yang mendukung dengan penelitian ini. Landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup (1) bahasa Arab, (2) pembelajaran 

bahasa Arab, (3) keterampilan menulis, (4) think talk write, dan  (5)  pendidikan 

karakter. 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Pustaka yang mendasari penelitian ini yaitu hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Penelitian yang berkaitan tentang 

think talk write dan keterampilan menulis sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, diantaranya oleh  Rian Rosida (2013), Bagus Hanni Pradana (2013) 

dan Indri Widiyastuti (2013).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rosida (2013) dengan judul “Penerapan 

Teknik TTW (Think Talk Write) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi 

Siswa Kelas V SDN Gisikdrono 02 Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penerapan teknik TTW (Think Talk Write) dapat diterapkan dengan baik 

untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi di kelas V SDN Gisikdrono 02 

Semarang dengan melihat peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa dari 
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siklus I dan siklus II, yaitu rata-rata kelas sebesar 70,43% meningkat menjadi 

86,12 %. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar siswa. Penelitian tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran TTW 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis puisi.

Relevansi penelitian yang dilakukan Rosida ini terletak pada teknik think 

talk write dan salah satu tujuannya peningkatan keterampilan menulis yang ingin 

dicapai oleh peneliti. Perbedaannya terdapat pada: 1) Desain penelitian, penelitian 

yang dilakukan Rosida menggunakan desain penelitian tindakan kelas/Classroom 

Action Research (CAR) sedangkan pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuasi eksperimen. 2) Populasi pada penelitian Rosida adalah siswa

kelas V SDN Gisikdrono 02 Semarang, sedangkan populasi  pada penelitian ini 

adalah siswa kelas X MAN 2 Semarang. Dan  3) mata pelajaran pada penelitian 

Rosida adalah bahasa Indonesia sedangkan pada penelitian ini mata pelajaran 

bahasa Arab.

Penelitian yang dilakukan oleh Pradana (2013) dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Paragraf Argumentasi dengan Teknik Think-Talk-Write 

melalui Media Foto Berbasis Lingkungan Sekolah pada Siswa Kelas X-3 SMA 

Kesatrian 2 Kota Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata-

rata keterampilan menulis paragraf argumentasi pada siklus I sebesar 68,34 dalam 

kategori kurang. Nilai rata-rata pada siklus I belum mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan siklus II. Pada siklus II, nilai rata-

rata keterampilan menulis paragraf argumentasi meningkat sebesar 15,27 menjadi 

83,61 berada dalam kategori baik. Selain itu, berdasarkan hasil nontes 
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menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa ke arah positif. Perubahan 

perilaku yang terjadi adalah siswa terlihat lebih antusias dan tertarik mengikuti 

pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknik pembelajaran think-talk-write melalui media foto berbasis 

lingkungan sekolah dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf 

argumentasi pada siswa kelas X-3 SMA Kesatrian 2 Semarang dan dapat 

mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif.

Relevansi penelitian yang dilakukan Pradana ini terletak pada teknik think 

talk write, dilakukan untuk kelas X dan salah satu tujuannya peningkatan 

keterampilan menulis dan karakter yang ingin dicapai oleh peneliti. Perbedaannya 

terdapat pada: 1) Desain penelitian, penelitian yang dilakukan Bagus 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas/Classroom Action Research (CAR) 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen. 

2) Populasi pada penelitian Bagus adalah siswa kelas X-3 SMA Kesatrian 2 

Semarang, sedangkan populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 

Semarang. Dan 3) mata pelajaran pada penelitian Bagus adalah bahasa Indonesia 

sedangkan pada penelitian ini mata pelajaran bahasa Arab.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti (2013) dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi melalui Model Pembelajaran Think 

Talk Write dengan Media Audio Visual pada Siswa Kelas IV SDN Mangunsari 

Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata-rata keterampilan 

menulis narasi pada siklus I sebesar 74 persentase ketuntasan 65% dan meningkat 
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pada siklus II dengan nilai rata-rata 80,75 dengan persentase ketuntasan siswa 

80%.

Relevansi penelitian yang dilakukan Widiyastuti ini terletak pada model 

pembelajaran think talk write, dan salah satu tujuannya peningkatan keterampilan 

menulis yang ingin dicapai oleh peneliti. Perbedaannya terdapat pada: 1) Desain 

penelitian, penelitian yang dilakukan Indri menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas/Classroom Action Research (CAR) sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen. 2) Populasi pada penelitian 

Indri adalah siswa kelas IV SDN Mangunsari Semarang, sedangkan populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Semarang. Dan 3) mata pelajaran pada 

penelitian Indri adalah bahasa Indonesia sedangkan pada penelitian ini mata 

pelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

sedang dikembangkan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian-penelitian tersebut. Adapun perbedaan dan persamaannya dapat dilihat 

pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Rian Rosida (2013)

Penerapan Teknik TTW (Think Talk Write)

untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Puisi Siswa Kelas V SDN Gisikdrono 02 

Semarang.

teknik pembelajaran 

think talk write 
untuk keterampilan 

menulis.

Subjek 

penelitian.

Desain 

penelitian.

Mata pelajaran.

2 Bagus Hanni Pradana (2013)

Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf 

Argumentasi dengan Teknik Think-Talk-
Write Melalui Media Foto Berbasis 

Teknik 

pembelajaran Think 
Talk Write untuk 

keterampilan 

Tipe/teknik

Desain penelitian

Subjek penelitian

Mata pelajaran

Bersambung…
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Lanjutan…

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Lingkungan Sekolah Pada Siswa Kelas X-3

SMA Kesatrian 2 Kota Semarang.

menulis dan subjek 

penelitian kelas X.

3 Indri Widiyastuti (2013)

Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 

melalui Model Pembelajaran Think Talk 
Write dengan Media Audio Visual pada 

Siswa Kelas IV SDN Mangunsari Semarang.

Model

pembelajaran Think 
Talk Write untuk 

keterampilan 

menulis.

Subjek penelitian 

Desain penelitian

Mata pelajaran

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwa penelitian ini adalah penelitian baru yang tidak sama dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Skripsi ini mengkaji khusus tentang 

efektivitas model pembelajaran think talk write dalam meningkatkan keterampilan 

menulis berbasis karakter pada siswa kelas X MAN 2 Semarang.

Fokus penelitian ini adalah keefektifan model pembelajaran think talk write 

terhadap keterampilan menulis berbasis  karakter pada siswa kelas X MAN 2 

Semarang setelah menerapkan model pembelajaran think talk write  pada 

pembelajaran bahasa Arab.

Subjek penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas X IPA 4 (sebagai 

kelompok kontrol) dan kelas X IPA 5 (sebagai kelompok eksperimen) MAN 2 

Semarang dengan menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen yang berpola 

nonequivalent control group design (pretest-posttest yang tidak ekuivalen). 

Melalui pembelajaran think talk write diharapkan guru dapat membiasakan siswa 

untuk belajar keterampilan menulis dan karakter yang muncul secara aktif, 

komunikatif, bekerja sama, dan tanggung jawab serta tujuan pembelajaran 
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keterampilan menulis akan tercapai secara efektif dan efisien sesuai dengan yang 

diharapkan.

2.2 Landasan Teori  

Penelitian ini memanfaatkan teori yang meliputi konsep-konsep tentang 

(1) bahasa Arab, (2) pembelajaran bahasa Arab, (3) keterampilan menulis, (4) 

think talk write, dan  (5)  pendidikan karakter. 

2.2.1 Bahasa Arab 

 Menurut Al-Faruqi (dalam Irawati 2013:2) bahasa Arab merupakan bahasa 

dari rumpun bahasa semit. Bahasa Arab berasal dari bahasa Akkad. Bahasa Akkad 

menjadi bahasa percakapan yang dipakai luas, hingga tahun 1200 SM ketika 

bahasa Aram mulai menggantikan bahasa Akkad. Bahasa Arab kemudian 

menggantikan bahasa Aram di seluruh kawasan Asia Barat. Seiring dengan 

meluasnya penyebaran Islam, bahasa Arab pun mulai dikenal luas oleh pemeluk 

Islam di seluruh dunia. 

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan 

mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan agama, pengetahuan umum, dan sosial-budaya. Pelajaran bahasa 

Arab yang diajarkan di sekolah berfungsi sebagai bahasa agama dan ilmu 

pengetahuan, disamping sebagai alat komunikasi (Makruf 2009:97). 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah alat 

komunikasi yang berupa kata-kata secara lisan maupun tulisan, yang sekaligus 

dijadikan sebagai bahasa agama dan bahasa ilmu pengetahuan. 

2.2.2 Pembelajaran Bahasa Arab 

Menurut Syekh Musthafa al-Ghulayani Bahasa Arab adalah susunan kata 

atau kalimat yang digunakan bangsa Arab untuk mengemukakan maksud 

kehendak mereka (Busri sebagaimana dikutip oleh Nafiah 2014:13). Menurut 

pandangan pemerintah (Hermawan 2014:57), disebutkan bahwa bahasa Arab 

merupakan bahasa asing. Hal ini terbukti, dalam peraturan Menteri Agama RI 

nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan dan Standar Isi Pendidikan 

agama Islam dan bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan 

mata pelajaran bahasa Arab adalah: (1) mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup 

empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), 

membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah), (2) menumbuhkan kesadaran tentang 

pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama 

belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam, dan (3) 

mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya atara bahasa dan 

budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian siswa diharapkan 

memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.     

Terdapat unsur-unsur dan keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran 

bahasa. Dalam unsur bahasa terdapat tata bunyi (fonologi/’ilm al-ashwat), tata 
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tulis (ortografi/kitabat al-huruf), tata kata (al-sharf), tata kalimat (nachwu), dan 

kosa kata (al-mufrodat). Sedangkan keterampilan berbahasa terdiri atas membaca 

(al-qira’ah), menulis (al-kitabah), berbicara (al-kalam), dan menyimak (al-

istima’) (Effendy 2012:102).

Bahasa Arab memiliki empat keterampilan bahasa. Keempat keterampilan 

tersebut antara lain adalah; istima’ (keterampilan mendengarkan), kalam 

(keterampilan berbicara), qiro’ah (keterampilan membaca), kitabah (keterampilan 

menulis) (Makruf 2009:18). Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan 

satu rangkaian yang sesuai dengan kejiwaan manusia. Konsekuensinya, proses 

pembelajaran bahasa seharusnya juga melalui tahapan seperti tersebut, yaitu mulai 

dari belajar mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Makruf 2009:19).

Meskipun secara garis besar keterampilan berbahasa terbagi menjadi empat 

macam, sebenarnya di balik keempat keterampilan tersebut terdapat ilmu yang 

sangat penting untuk dikuasai. Ilmu itu dikenal dengan ilmu qawaid (gramatikal) 

yang secara garis besar terdiri atas dua bagian yaitu nachwu dan sharaf.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut disebutkan bahwa dalam bahasa Arab 

dipelajari empat keterampilan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Di samping itu terdapat pula unsur-unsur berbahasa yaitu tata bahasa, 

kosa kata, tata bunyi dan tata tulis. Qawaid atau nachwu merupakan salah satu 

unsur berbahasa yang penting dalam pembelajaran bahasa Arab (Nafiah  

2014:14). 
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2.2.3 Keterampilan Menulis  

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tanpa bertatap muka dengan orang lain. 

Menulis adalah suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis ini, 

penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata 

(Tarigan 2008:3).

Menurut Iskandarwasid (2011:248) menulis merupakan suatu bentuk 

manifestasi kemampuan dan kemahiran berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh 

pembelajar bahasa setelah kemmapuan mendengarkan, berbicara dan membaca. 

Keterampilan menulis (writing skill) itu sendiri adalah kemampuan dalam 

mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang 

sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu 

mengarang (Hermawan 2014:151).

Keterampilan  menulis itu sejatinya adalah pengungkapan secara tertulis 

dengan bahasa Arab yang mencakup berbagai informasi pokok, diantaranya  

adalah penguasaan kosakata dengan berbagai bentuknya dengan 

mendeskripsikannya sebagai muatan-muatan yang digunakan untuk membentuk 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab. Selain itu, ketermpilan menulis juga 

mencakup penguasaan berbagai macam tarkib atau frase sebagai bagian dari 

kalimat yang merujuk pada makna-makna tertentu serta penguasaan tata bahasa 

Arab yang digunakan dalam tindak tutur untuk menyampaikan maksud-maksud 

penulis (Sa’id 2011:1).
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Dari beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa menulis berarti 

menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan melalui tulisan. Alatnya 

adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. 

Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan dengan kata yang 

mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan apa yang ingin dinyatakan. 

Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat agar orang 

dapat menangkap apa yang ingin disampaikan. Makin teratur bahasa yang 

digunakan, makin mudah orang menangkap pikiran yang disalurkan.

2.2.3.1 Tujuan Keterampilan Menulis 

Menurut Abidin (2013:30) secara esensial minimalnya ada tiga tujuan utama 

pembelajaran menulis (maharah kitabah) yang dilaksanakan para guru di sekolah, 

yaitu: 1) Menumbuhkan kecintaan menulis pada diri siswa. 2) Mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menulis. 3) Membina jiwa kreativitas siswa dalam 

menulis.

Sedangkan Menurut Tarigan (2008:25) tujuan menulis, yaitu: (1) tulisan 

yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut wacana informative 

(informative discourse), (2) tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau 

mendesak disebut wacana persuasif (persuasive discourse), (3) tulisan yang 

bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan 

estetik disebut tulisan literer (literary discourse), (4) tulisan yang 

mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api disebut wacana 

ekspresif (expressive discourse).
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2.2.5.2 Manfaat Keterampilan Menulis 

Menulis menurut Irawan (2008:14-15) bukanlah pekerjaan yang sia-sia, 

sebaliknya menulis memiliki banyak manfaat bagi siapapun yang mau 

melakukannya. Menulis adalah salah satu cara memangkas bagian permukaan 

segala sesuatu untuk menjelajahi atau memahami banyak hal. Menulis adalah 

suatu cara memahami dan menemukan arti hidup. Dengan menulis seseorang akan 

mampu menyelami sisi perasaannya yang paling tersembunyi, mulai dari perasaan 

terasing, terluka, sepi, senang, gembira atau pun sikap syukur, saat mendapat 

suatu kesenangan. Menulis bersikap mengoreksi diri, seperti memberi kesempatan 

kembali untuk memikirkan ulang secara seksama tentang pilihan dan keputusan 

terhadap berbagai hal dalam hidup.

Menurut Hermawan (2014:163) manfaat menulis adalah memudahkan

para siswa untuk berpikir dan dalam tingkatan yang lebih tinggi dapat mendorong 

mereka untuk berpikir secara kritis dan sistematis, memperdalam daya 

tanggal/persepsi, dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah yang 

dihadapi.  

Menurut Effendy (2012:169-170) kemahiran menulis (kitabah) memiliki 

manfaat yaitu membantu siswa dalam membentuk huruf dan menguasai ejaan 

dalam bahasa Arab dan melahirkan fikiran, perasaan dengan tulisan berbahasa 

Arab.

Berbagai pendapat para tokoh di atas menunjukkan bahwa menulis 

memiliki banyak sekali manfaat. Dari banyaknya manfaat yang disampaikan maka 
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dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan menulis seseorang dapat 

mengungkapkan berbagai hal dalam perasaannya.

2.2.3.2 Kategori Keterampilan Menulis  

Kegiatan menulis dalam pelajaran bahasa Arab secara garis besar dapat 

dibagi ke dalam tiga kategori yang tak terpisahkan, yaitu imlak (al-imla’), 

kaligrafi (al-khath) dan mengarang (al-insya’). Imlak (al-imla’) adalah kategori 

menulis yang menekankan rupa/postur huruf sesuai posisinya yang benar dalam 

membentuk kata-kata dan kalimat. Kaligrafi (al-khath) atau disebut juga tahsin al-

khath (membaguskan tulisan) adalah kategori menulis yang tidak hanya 

menekankan rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat, tetapi 

juga menyentuh aspek-aspek estetika (al-jamal).  

Sedangkan mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi 

kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan dan sebagainya 

ke dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata atau 

kalimat saja. Dengan kata lain menulis karangan tidak hanya mendeskripsikan 

kata-kata atau kalimat ke dalam tulisan secara struktural, melainkan juga 

bagaimana ide atau pikiran penulis tercurah secara sistematis untuk meyakinkan 

pembaca (Hermawan 2014:151). 

Kegiatan menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemahiran berbahasa 

yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemahiran 

mendengarkan, berbicara dan membaca, daripada tiga kemahiran tersebut, 

kemahiran menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
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bersangkutan sekalipun. Dalam tes kemahiran menulis, agar siswa dapat 

memperlihatkan kemahirannya, maka perlu dipersiapkan tes yang baik. Misalnya, 

melalui imlak, kaligrafi dan insya' (mengarang). Ketiga tes tersebut dianggap 

paling relevan untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan kemahiran 

menulis setiap siswa. Akan tetapi, kelemahannya adalah memungkinkan 

terjadinya kadar subjektivitas pada saat melakukan penilaian yang dilakukan guru. 

Maka dari itu diperlukan sebuah pendekatan yang tepat agar tercipta sebuah 

penilaian yang benar-benar objektif (Hermawan 2014:152). 

Jadi, jenis menulis yang akan diteliti pada penelitian ini adalah, mengarang 

(al-insyaa) yaitu kategori menulis yang berorientasi kepada pengekspresian pokok 

pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan sebagainya kedalam bahasa tulisan, 

bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata, atau kalimat saja. Maka wawasan 

dan pengalaman pengarang sudah mulai dilibatkan. 

2.2.3.3 Mengarang (al-insya’)

Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi kepada 

pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan dan sebagainya ke 

dalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata atau kalimat 

saja. Dengan kata lain menulis karangan tidak hanya mendeskripsikan kata-kata 

atau kalimat ke dalam tulisan secara struktural, melainkan juga bagaimana ide 

atau pikiran penulis tercurah secara sistematis untuk meyakinkan pembaca 

(Hermawan 2014:163).
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Insya’/Ta’bir mengarang dalam bahasa Arab untuk mengungkapkan isi hati, 

pikiran dan pengalaman yang dimiliki peserta didik. Melalui pelajaran ini 

diharapkan peserta didik dapat mengembangkan daya imajinasi secara kreatif dan 

produktif sehingga berpikirnya menjadi berkembang dan tidak statis (Izzan 

2015:125).

Menurut Hermawan mengarang (al-insya’) dapat dibagi dibagi ke dalam 

dua kategori, yaitu mengarang terpimpin (al-insya’ al-muwajjah) dan mengarang 

bebas (al-insya’ al-hur).

1. Mengarang Terpimpin (al-insya’ al-muwajjah) 

Mengarang terpimpin adalah sebuah kalimat atau paragraf sederhana dengan 

bimbingan tertentu berupa pengarahan, contoh, kalimat yang tidak lengkap, dan 

sebagainya. Mengarang terpimpin bisa juga mengarang terbatas (al-insya’ al-

muqayyad), sebab karangan pelajar dibatasi oleh ukuran-ukuran yang diberikan 

oleh pemberi soal, maka dalam prakteknya tidak menuntut siswa untuk 

mengembangkan pikirannya secara bebas. Jenis menulis ini diberikan terlebih 

dahulu sebelum menulis bebas. 

Ada bebarapa teknik latihan pengembangan mengarang terpimpin yang 

dikenal dalam pengajaran bahasa Arab, antara lain mengganti/merubah (al-tabdil), 

misalnya mengganti salah satu unsur dalam kalimat, merubah kalimat aktif 

menjadi pasif atau sebaliknya, positif menjadi negatif atau sebaliknya, berita 

menjadi tanya atau sebaliknya, kalimat yang ber-fiil mudhari menjadi fi’il madhi 

atau sebaliknya, dan mengisi bagian kosong (imla’ al-firagh), menyusun kata-kata 
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yang tersedia menjadi kalmiat lengkap (al-tartib), membuat kalimat lengkap 

tertentu berdasarkan perintah (takwin al-jumal), menjawab pertanyaan tentang 

bacaan (al-ijabah), dan sebagainya (Hermawan 2014:164). 

2. Mengarang Bebas (al-insya’ al-hurr) 

Mengarang bebas adalah membuat kalimat atau paragraf tanpa pengarahan, 

contoh, kalimat yang tidak lengkap, dan sebagainya. Siswa dalam hal ini diberi 

kebebasan untuk mengekspresikan pikirannya tentang suatu hal tertentu. 

Mengarang bentuk ini lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan mengarang 

terpimpin, sebab merupakan lanjutan dari serangkaian kegiatan mengarang 

terpimpin. Akan tetapi, kemampuan mengarang bebas dalam prakteknya 

dipisahkan dari kemampuan mengarang terpimpin, sebab memiliki cara, prosedur, 

dan tahapan tersendiri jika dikembangkan lebih dalam lagi.

Ada beberapa teknik latihan yang harus dilalui untuk sampai pada 

keterampilan mengarang bebas, antara lain meringkas bacaan terpilih (al-talkhis), 

menceritaka gambar yang dilihat (al-qishah), menjelaskan aktivitas tertentu (al-

idhah).  

Meringkas bacaan terpilih (altalkhis), yaitu menuliskan kembali inti sari 

bacaan dengan bahasa Arab yang dimiliki siswa. Menceritakan gambar yang 

dilihat (alqishah) atau narasi, yaitu menceritakan isi gambar yang dilihat berupa 

pekerjaan sehari-hari sejak bangun tidur sampai saat hendak tidur lagi. 

Menjelaskan aktivitas (al-idhah) tertentu atau eksposisi, yaitu menerangkan 

pekerjaan yang bisa dilakukan oleh siswa dalam situasi-situasi tertentu, misalnya 
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berangkat ke sekolah naik sepeda motor, pulang kampung naik kendaraan umum, 

kegiatan-kegiatan kampus dan sebagainya. Setelah itu baru mengarang bebas (al-

insya’hurr) tentang masalah-masalah tertentu yang diketahui oleh siswa 

(Hermawan 2014:165).

2.2.3.4 Tes dan Indikator Penilaian Keterampilan Menulis  

Keterampilan menulis (kitabah) secara umum dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu menulis terbimbing (muwajjah) dan menulis bebas (hurr). Menulis 

terbimbing merupakan kemahiran menulis dengan menggunakan panduan tertentu 

atau stimulus, misalnya berupa gambar, pertanyaan dan kosakata atau kalimat 

pemandu. Adapun menulis bebas merupakan kemahiran menulis tanpa panduan 

atau stimulus, sehingga penulis bebas berkreasi dalam mengembangkan tulisannya 

(Ainin, Tohir dan Asrori 2006:179). Secara rinci keterampilan menulis terbimbing 

meliputi: (1) Mengurutkan kata menjadi kalimat. (2) Menyusun kalimat 

berdasarkan gambar. (3) Menyusun kalimat berdasarkan kosakata. (4) 

Mengurutkan kalimat menjadi paragraf. (5) Mendeskripsikan objek atau gambar 

tunggal berdasarkan pertanyaan. (6) Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal. 

(7) Mendeskripsikan gambar berseri. Dan (8) Menyusun paragraf berdasarkan 

pertanyaan. 

Donald Knapp (Effendy 2012:180-181) mengusulkan penilaian tulisan 

pembelajar berdasarkan butir-butir berikut ini:

1. Segi bentuk dan tulisan: a) Judul jelas dan sesuai dengan isi, b) margin dan 

permulaan alinea tampak jelas, c) tulisan jelas dan mudah dibaca, d) segi 
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pengembangan alinea, e) kalimat pertama berisi ide pokok alinea, f) kalimat-

kalimat lain sebagai penunjanng, dan g) terdapat hubungan antara satu kalimat 

dan kalimat lainnya.

2. Segi kebahasaan: a) kata-kata (termasuk kata penghubung) dipilih dan 

digunakan secara tepat, b) Rumusan kalimat bervariasi sehingga enak dibaca, 

c) ejaan benar penomoran dan pungtuasi digunakan secara memadai, d) 

rincian-rincian memperjelas dan memperkuat ide pokok, dan f) penutup alinea 

menyempurnakan ide pokok.

3. Segi gagasan dan isi: a) Kejelasan ide atau gagasan memudahkan pemahaman, 

b) isi karangan cukup bermakna, dan c) Isi karangan spontan, kreatif dan 

orisinal.

2.2.4 Think Talk Write 

Think Talk Write (selanjutnya disingkat TTW) adalah salah satu model 

dalam pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. 

Teknik TTW merupakan suatu metode pembelajaran yang diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi serta daya 

imajinasi siswa (Yamin & Ansari 2012:84).

Pembelajaran TTW adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri 

dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 

penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan meteri tersebut kepada 

anggota dalam kelompoknya (Zulkarnaini 2011:149). Yamin dan Ansari 

(2012:84) berpendapat bahwa pada dasarnya TTW dibangun melalui berpikir, 
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berbicara, dan menulis. Alur TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir 

atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. Strategi 

ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa 

sebelum dituliskan, dan memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan 

memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan (Huda 

2014:218).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran think-talk-write 

adalah pembelajaran dimana siswa mampu membangun pemikiran untuk 

menciptakan ide, mengungkapkan ide dan berbagi ide dengan temanya, dan 

menulis hasil pemikiranya tersebut dalam proses belajar.

2.2.4.1 Kelebihan dan Kekurangan Think Talk Write

Sebagai teknik pembelajaran yang kooperatif atau berkelompok, teknik 

think talk  write jika diaplikasikan pada pembelajaran akan mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran think talk write (Nurhayati 

2012:41), antara lain:

a. Meningkatkan kemampuan berpikir dan mempertinggi pengetahuan  siswa.

b. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial.

c. Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik.

d. Mengajarkan siswa menjadi percaya kepada guru dan lebih percaya lagi pada 

kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain, dan 

belajar dari siswa lain.
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e. Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 

membandingkan dengan ide temannya.

f. Suatu model pembelajaran efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademis 

dan sosial termasuk meningkatkan presentasi, percaya diri, dan hubungan 

interpersonal positif antara satu siswa dengan yang lain.

g. Interaksi yang terjadi antarsiswa membantu memotivasi dan mendorong 

pemikirannya.

h. Membangun kemampuan siswa untuk menganalisis materi pelajaran, 

mengungkapkan ide secara lisan dan tulisan, serta berpikir ke depan.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran think talk write, antara lain:

a. Beberapa siswa pada awalnya kurang dapat mengeluarkan ide, takut dinilai 

temannya dalam kelompok.

b. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan secara 

harmonis.

c. Penilaian terhadap siswa sebagai individu menjadi sulit karena tersembunyi di 

belakang kelompok.

2.2.4.2 Langkah – langkah Model Pembelajaran Think Talk Write 

Yamin dan Ansari (2012:90) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunkan model think talk write adalah sebagai berikut. 

a. Guru membagikan teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Siswa yang memuat 

situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur 

pelaksanaannya.
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b. Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil dari hasil bacaan secara 

individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).

c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk 

membahas isi catatan (talk), guru berperan sebagai mediator lingkungan 

belajar.

d. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

2.2.4 Pendidikan Karakter 

 Istilah karakter sama sekali bukan satu hal yang baru bagi kita. Ir. 

Soekarno, salah seorang pendiri Republik Indonesia telah menyatakan tentang 

pentingnya “nation and character building” bagi negara yang baru merdeka. 

Konsep membangun karakter juga kembali dikumandangkan oleh Soekarno era 

1960-an dengan istilah “berdiri di kaki sendiri” (berdikari) (Narwanti 2011:1).

 Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin character, yang 

berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. 

Character, dalam bahasa Inggris berarti tabiat, budi pekerti, watak. Arti karakter, 

dalam kamus psikologi adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

misalnya kejujuran seseorang. Ada istilah yang pengertiannya hampir sama 

dengan karakter, yaitu “personality characteristic” yang memiliki arti bakat, 

kemampuan, sifat dan sebagainya yang secara konsisten diperagakan oleh 

seseorang, termasuk pola-pola perilaku, sifat-sifat fisik dan cirri-ciri kepribadian. 

Karakter dalam bahasa Arab diartikan “khuluq, sajiyyah, thab’u” (budi pekerti, 
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tabi’at atau watak). Kadang juga diartikan syakhsiyyah yang artinya personality 

(kepribadian).

Secara terminologi, karakter adalah kualitas atau kekuatan mental, moral, 

akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang 

menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain 

(Hidayatullah sebagaimana dikutip oleh Hidayah 2015:23). Karakter juga 

diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor 

kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama muslim, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum tata karma, budaya dan adat-istiadat. Karakter dapat juga diartikan 

sama dengan akhlak dan budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan 

akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Sebaliknya, bangsa yang tidak 

mempunyai karakter adalah bangsa yang tidak berakhlak atau tidak memiliki 

standar norma dan perilaku yang baik (Fitri 2012:20-21).

Berdasarkan Kurikulum 2013 terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yaitu 

yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, 

yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, 

(7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) 

cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta 
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damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan  (18) 

tanggung jawab (Yaumi  2014:215). 

 Karakter yang diharapkan pada penelitian ini yaitu siswa dapat berperilaku 

religius, kreatif, bersahabat/komunikasi, dan tanggung jawab. Contohnya siswa  

berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu (spiritual), siswa membuat 

kalimat dalam bahasa Arab dengan diksi yang bagus (kreatif), kerjasama dalam 

kelompok (bersahabat/berkomunikasi) dan aktif dalam kerja kelompok 

(bertanggung jawab).

2.2.5 Kompetensi Menulis Bahasa Arab Kelas X MAN 2 Semarang  

Kompetensi menulis bahasa Arab di MAN 2 Semarang terutama kelas X 

yang disesuaikan dengan silabus yang digunakan dalam satu tahun. Dalam 

penelitian ini hanya menggunakan KI, KD dan Indikator semester genap karena 

disesuaikan dengan waktu pelaksanaan penelitian, dengan topik tentang hobi. 

Selanjutnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 2.2 KI, KD dan Indikator Menulis Bahasa Arab Kelas X MA 

(Semester Genap) 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator
KI.1: Menghargai dan menghayati  

ajaran agama yang dianutnya.

Menyusun teks lisan 

dan tulis sederhana 

untuk

mengungkapkan 

informasi terkait 

topik  هواية الطلاب و
المهنة, المعرض

المهنة والنظم , والحيات
dengan 

memperhatikan 

unsur kebahasaan, 

struktur teks dan 

unsur budaya secara 

benar dan sesuai 

dengan konteks

penggunaannya.

1. Menyusun kata acak  

menjadi  suatu kalimat 

yang benar.

KI.2: Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong),  

santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya.

2.Melengkapi kalimat 

bahasa Arab dengan 

kata dan ungkapan yang 

tepat terkait struktur

kalimat berupa huruf 

athof.
3. Membuat kalimat 

sederhana tentang 

materi المهنة والحياة   yang 

mengandung struktur 

kalimat berupa huruf 

athof.

KI.3: Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan  

prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata.

KI.4:Mengolah, menyaji dan  menalar 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang semua dalam sudut pandang/teori.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini berawal dari masalah yang ditemui peneliti melalui penelitian 

awal di MAN 2 Semarang bahwa keterampilan menulis bahasa Arab pada kelas X 

masih rendah, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dari faktor 

eksternal tersebut peneliti menemukan masalah bahwa model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariatif sehingga peneliti memberikan alternatif solusi 

model pembelajaran think talk write untuk menimbulkan motivasi siswa dalam 

belajar. 

Berdasarkan masalah dan alternatif solusi yang ada, maka penelitian ini 

disertai dengan teori-teori yang mendukung, diantaranya model  pembelajaran 

think talk write dalam keterampilan menulis, dan pendidikan karakter. Adapun 

jenis penelitian menggunakan eksperimen (quasi experimen design) dengan 

desain kuantitatif. 

Berdasarkan  hasil penelitian rata-rata pre-test  kelas kontrol 60,84 dan  

kelas eksperimen 59,15. Melihat rata-rata nilai pre-test tersebut, maka dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan nilai rata-rata data awal yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian dapat dikatakan rata-rata 

kecerdasan siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada dasarnya adalah 

sama. Rata-rata post-test kelas kontrol 71,21 sedangkan pada kelas eksperimen 

79,56. Dari hasil perhitungan menggunakan rumus t-test, diperoleh = 4,28 
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sedangkan untuk N = 64 dan derajat kebebasan dk = 32+32-2=62 adalah 1,99 

dengan taraf signifikansi 5%. Karena berada pada daerah penolakan Ho, maka Ha 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think talk write efektif 

dalam pembelajaran keterampilan menulis dan karakter siswa.  

Bukti lainnya adalah perubahan sikap dan perilaku siswa yang lebih positif 

hal isi dibuktikan melalui hasil observasi dan angket yang diberikan kepada siswa. 

Hasil observasi tersebut menunjukan 50% siswa mendapat diskonveri sangat baik 

dan 50% siswa mendapat diskonversi baik. Sedangkan hasil angket setelah 

penerapan model pembelajaran think talk write yaitu 56,25% dari siswa mengaku 

sangat senang dengan model pembelajaran think talk write dan 46,87% 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran think talk write efektif dan 

memudahkan mereka dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tersebut, saran yang dapat 

disampaikan dalam penelitian yang kecil ini adalah :  

1. Model pembelajaran think talk write dapat digunakan oleh guru sebagai salah 

satu alternatif penggunaan model dalam suatu pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran qowa’id dan keterampilan menulis.  

2. Bagi para siswa dapat menerapkan model pembelajaran think talk write untuk 

mengasah qowa’id dan keterampilan menulis.  

3. Bagi para peneliti khususnya di bidang pendidikan bahasa Arab dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian 
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sejenis dengan metode dan model pembelajaran yang berbeda. Dengan harapan 

dapat menemukan bermacam-macam metode dan model lain yang lebih 

beragam dan menarik yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab.  
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